BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang mengkaji pengaruh jumlah penduduk
dan kesempatan kerja terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Mandailing

Natal pada periode 2000 hingga 2024, maka dapat disimpulkan beberapa hal

penting sebagai berikut:

1. Jumlah penduduk memiliki hubungan positif terhadap tingkat pengangguran,
yang berarti setiap peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Mandailing
Natal cenderung diikuti oleh peningkatan pengangguran. Namun, meskipun
nilai thiwng Menunjukkan hubungan yang kuat (thiung = 3.588920 > tiaper =
2,034), nilai signifikansi sebesar 0.5619 > 0.05 menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan
bahwa pertumbuhan jumlah  penduduk, meskipun menunjukkan
kecenderungan meningkatkan pengangguran, belum cukup kuat secara
statistik untuk dijadikan faktor utama dalam menjelaskan tingkat
pengangguran di wilayah tersebut.

2. Kesempatan kerja juga menunjukkan hubungan positif terhadap tingkat
pengangguran, dengan nilai koefisien regresi sebesar 2.029776. Artinya,
peningkatan kesempatan kerja justru diikuti oleh peningkatan pengangguran.
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui kemungkinan rendahnya kualitas atau
ketidaksesuaian jenis pekerjaan yang tersedia dengan kebutuhan dan
keterampilan tenaga kerja. Meskipun nilai thiwng Sebesar 3.308865 > tiper, nilai
signifikansi sebesar 0.7603 > 0.05 juga menunjukkan bahwa pengaruh
kesempatan kerja terhadap pengangguran tidak signifikan secara statistik.

3. Secara simultan, jumlah penduduk dan kesempatan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Mandailing Natal.
Hasil uji F menunjukkan nilai Friwng Sebesar 3.299332 < Feper 2.32 dan
signifikansi 0.744285 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh

gabungan kedua variabel tersebut tidak cukup kuat untuk menjelaskan variasi
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tingkat pengangguran secara statistik. Kemungkinan terdapat faktor lain yang
lebih dominan dalam memengaruhi pengangguran, seperti tingkat pendidikan,

pelatihan keterampilan, investasi produktif, dan kebijakan daerah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka dapat dikemukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Mandailing Natal, diharapkan agar lebih
fokus dalam menciptakan kebijakan yang tidak hanya mendorong
pertumbuhan penduduk dan kesempatan kerja secara kuantitatif, tetapi juga
secara kualitatif. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas tenaga
kerja melalui pelatihan, pendidikan vokasi, serta penyediaan lapangan kerja
yang sesuai dengan kebutuhan pasar.

2. Meningkatkan Daya Serap Lapangan Kerja, terutama di sektor dominan
seperti pertanian, perikanan, dan kehutanan dengan memperkenalkan
teknologi modern dan mekanisasi produksi agar dapat membuka lebih banyak
kesempatan kerja serta mengurangi pengangguran musiman.

3. Perencanaan Kependudukan yang Terintegrasi, mengingat pertumbuhan
penduduk tidak secara langsung berpengaruh terhadap pengangguran dalam
penelitian ini, pemerintah daerah perlu melakukan pengendalian jumlah
penduduk serta menyelaraskan pertumbuhan penduduk dengan peningkatan
ketersediaan lapangan kerja dan kualitas sumber daya manusia.

4. Perluasan Lapangan Kerja Formal dan Informal, dengan mendorong
pertumbuhan UMKM lokal, memberikan akses permodalan, serta
pendampingan usaha kepada masyarakat. Ini penting agar kesempatan kerja
yang tercipta tidak hanya bersifat sementara atau informal, namun juga
berkelanjutan dan produktif.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
juga berpotensi memengaruhi tingkat pengangguran, seperti tingkat

pendidikan, upah minimum regional (UMR), investasi daerah, urbanisasi,
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atau indeks pembangunan manusia (IPM) agar model regresi yang digunakan

memiliki daya jelaskan yang lebih tinggi.
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